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Abstrak
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Love of money dan Machiavellian terhadap Persepsi Etis Perilaku Akuntan melalui Pengetahuan Etika sebagai variavel intervening. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Akuntansi Strata-1 dari beberapa Universitas di Surakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 100 responden dihitung dari rumus slovin. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai bahan pengumpulan data. Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan teknik analisis jalur (Path Analysis).
	Penelitian ini memperoleh hasil analisis bahwa love of money berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan etika. Machiavellian berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap pengetahuan etika. Love of money berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan. Machiavellian berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan sebesar. Pengetahuan etika berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan. Pengetahuan Etika mampu mengintervening love of money dan machiavellian terhadap persepsi etis perilaku akuntan. Nilai  total  70,9%. berarti  bahwa persepsi etis perilaku akuntan dijelaskan oleh love of money, machiavellian dan pengetahuan etika  sebesar  70,9%  dan sisanya  sebesar  29,1%  dijelaskan  variabel lain  di luar model penelitian.
Kata kunci: Love of money, Machiavellian, Pengetahuan Etika, Persepsi Etis Perilaku Akuntan
Abstract
This research aims to analyze Love of Money and Machiavellian Perceptions of Accountants' Ethical Behavior through Ethical Knowledge as an intervening variable. The population in this study were all undergraduate accounting students from several universities in Surakarta. The sampling technique used purposive sampling and a sample of 100 respondents was obtained, calculated from the Slovin formula. This research uses a questionnaire as data collection material. Data analysis used to test the hypothesis is by using path analysis techniques.
This research obtained analysis results that love of money has a positive and significant effect on ethical knowledge. Machiavellian has a negative but significant effect on ethical knowledge. Love of money has a negative but significant effect on the ethical perception of accountants' behavior. Machiavellian has a negative but significant effect on the ethical perception of accountant behavior by. Ethical knowledge has a positive and significant effect on the ethical perception of accountants' behavior. Knowledge of Ethics is able to intervene love of money and Machiavellian on ethical perceptions of accountants' behavior. The total R^2 value is 70.9%. This means that the ethical perception of accountant behavior is explained by love of money, Machiavellian and ethical knowledge by 70.9% and the remaining 29.1% is explained by other variables outside the research model.
Keywords: Love of money, Machiavellian, Ethical Knowledge, Ethical Perceptions of Accountant Behavior.




PENDAHULUAN
Peran akuntan sebagai profesi yang memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga integritas, kejujuran, dan transparansi laporan keuangan dihadapkan pada tantangan besar terkait perilaku etis, namun sejumlah skandal keuangan dan perilaku tidak etis yang melibatkan akuntan telah mencoreng citra profesi bahkan menyebabkan menurunnya tingkat kepercayaan publik terhadap profesi akuntan secara keseluruhan. Sugiantari & Widanaputra (2016) mengemukakan setiap profesi, termasuk profesi akuntansi memiliki norma dan etika profesi yang menjadi pedoman dalam menjalankan tugas-tugasnya. Kode etik profesi adalah kesepakatan sikap tentang nilai-nilai yang membentuk kode suatu kelompok profesi, yang dapat digunakan untuk menentukan apa yang benar atau salah tentang kelompok tersebut. Seorang akuntan wajib mematuhi kode etik profesional dalam menjalankan tugasnya. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) bertindak sebagai lembaga yang menetapkan dan mengesahkan kode etik yang berfungsi untuk menjaga integritas dan standar profesi akuntan. 
Beberapa skandal laporan keuangan menunjukkan pelanggaran kode etik profesi akuntan. Pada 2005, PT Kereta Api Indonesia (PT KAI) diduga memanipulasi laporan keuangan dengan mengubah kerugian Rp 63 miliar menjadi keuntungan Rp 6,9 miliar (Intan Kusumawathi Nikara & Mimba, 2019). Pada 2019, Kementerian Keuangan menjatuhkan sanksi kepada Akuntan Publik Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, serta rekan-rekannya akibat ketidaksesuaian dalam audit laporan keuangan Garuda Indonesia tahun 2018 (A. Kurniawan & Anjarwati, 2020). Skandal terbaru pada 7 Februari 2024 melibatkan KAP Anderson dan Rekan serta AP Anderson Subri yang dikenai sanksi pembekuan oleh OJK selama satu tahun karena tidak memenuhi standar pengendalian mutu, kurang memperhatikan kesesuaian transaksi dengan regulasi, serta tidak menjaga independensi dalam audit keuangan sesuai POJK Nomor 9 Tahun 2025 (https://www.cnbcindonesia.com/market/20240219104220-17-515575/ojk-bekukan-kap-anderson-rekan-ini-penyebabnya).
Skandal akuntansi saat ini menunjukkan bahwa pihak-pihak pembuat keputusan tidak memiliki etika atau moral. Sifat etika dapat mengurangi sikap menyimpang dari profesi akuntan, untuk membentuk individu yang bermoral nilai-nilai etika ini harus ditanamkan pada mereka sejak dini. Mahasiswa akuntansi memandang diri mereka sebagai calon akuntan di masa depan dengan dipengaruhi secara tidak langsung oleh berbagai kasus yang terjadi (Aziz & Taman, 2015). Efrianti et al., (2023) menemukan bahwa 80% mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang (UNP) melakukan kecurangan saat ujian, seperti mencontek melalui ponsel, catatan tersembunyi, atau izin keluar ruang ujian. Perilaku ini mencerminkan tantangan etika dalam dunia akademik yang dapat berlanjut ke lingkungan kerja. Oleh karena itu, pendidikan etika sangat penting sejak dini untuk membangun fondasi moral yang kuat bagi calon akuntan agar siap menghadapi dilema etis di masa depan.
Pendidikan etika harus sangat diperhatikan sejak awal masa perkuliahan. Menurut Diana & Aisyah,(2017) pendidikan etika bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan pemahaman dan kemampuan dalam menaati nilai-nilai moral, sehingga mereka dapat menjadi individu yang beretika sebelum memasuki dunia kerja. Pemahaman etika sangat penting terutama bagi mahasiswa akuntansi yang akan menjadi akuntan profesional. Kurniawan dan Widanaputra,(2017) menegaskan bahwa dengan memperoleh pendidikan etika yang berkualitas, mahasiswa akuntansi diharapkan mampu memberikan kontribusi positif dan jangka panjang bagi profesi akuntansi, memperkuat integritas, dan membantu menjaga reputasi profesi ini di masa depan.
Meskipun telah banyak penelitian terkait perilaku etis, topik ini tetap relevan untuk diteliti lebih lanjut. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan penting. Pertama, kegagalan pendidikan etika dapat terlihat dari tingginya angka pelanggaran etika yang dilakukan oleh pelaku kejahatan kerah putih. Mereka sering kali memiliki status sosial yang tinggi serta latar belakang pendidikan yang baik, namun masih terlibat dalam perilaku yang melanggar etika (Tang, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan formal saja tidak selalu berhasil dalam menanamkan perilaku etis yang kuat. Kedua, pelanggaran etika tidak semata-mata disebabkan oleh kurangnya pengetahuan. Dalam banyak kasus, tindakan yang melanggar etika muncul karena rendahnya tingkat kebijaksanaan atau kearifan moral dalam mengambil keputusan, bukan karena minimnya pemahaman mengenai prinsip-prinsip etika itu sendiri (Feiner, 2004).
Yustisianingsih et al.,(2020) mengemukakan dua pandangan yang menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku etis seseorang. Pertama, ada pandangan yang menyatakan bahwa karakter moral individu merupakan faktor dominan dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan perilaku etis. Artinya, kualitas moral pribadi seseorang memainkan peran penting dalam menentukan apakah ia akan melakukan tindakan etis atau tidak. Kedua, Purnamasari juga mengungkapkan bahwa lingkungan eksternal, seperti budaya organisasi dan tekanan sosial dari rekan kerja, memainkan peran penting dalam memengaruhi perilaku etis seseorang. Faktor-faktor ini dapat mendorong individu untuk bertindak tidak etis, meskipun secara pribadi mereka mungkin memiliki integritas yang tinggi.
Perilaku etis seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah uang. Uang menjadi aspek penting dalam kehidupan sehari-hari individu dan sering kali dianggap sebagai tolak ukur keberhasilan. Seperti yang diungkapkan oleh Elias (2009), kesuksesan seseorang di Amerika sering diukur berdasarkan jumlah uang dan pendapatan yang dapat mereka hasilkan. Herzberg (1987) menambahkan bahwa uang dapat berfungsi sebagai motivator bagi sebagian orang, namun bagi yang lain, uang lebih merupakan faktor kesehatan (hygiene factor) yang tidak secara langsung memotivasi, tetapi dapat memengaruhi kepuasan kerja dan kenyamanan hidup.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam, yang kemungkinan disebabkan oleh perbedaan lokasi, waktu penelitian, dan berbagai faktor lainnya yang memengaruhi hasil. Penelitian ini memilih mahasiswa akuntansi di kota Surakarta sebagai sampel, karena nantinya mereka adalah calon akuntan yang diharapkan memiliki standar etika dan integritas yang tinggi di masa mendatang. Fokus penelitian adalah mahasiswa akuntansi di Surakarta, yang nantinya akan berkontribusi dalam dunia bisnis setelah lulus. Mahasiswa akuntansi di Surakarta berasal dari berbagai wilayah di Indonesia, dengan latar belakang budaya, sosial, dan ekonomi yang berbeda-beda. Keragaman ini dapat memengaruhi pola pikir mereka, sehingga relevan untuk dijadikan sampel dalam penelitian etika akuntansi (Saputri, 2018) 
Berdasarkan latar belakang dan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil yang tidak konsisten, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS LOVE OF MONEY, MACHIAVELLIAN TERHADAP PENGETAHUAN ETIKA DAN PERSEPSI ETIS PERILAKU AKUNTAN”

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Perkembangan Moral Kognitif Oleh Kohlberg
Teori perkembangan moral kognitif oleh Kohlberg pertama kali diperkenalkan melalui penelitiannya pada tahun 1946 dan 1963, kemudian dikembangkan lebih lanjut pada 1969 dengan fokus pada perkembangan pola pikir remaja dan dewasa muda dalam memahami konsep moral seperti keadilan, hak, dan kesejahteraan manusia (Purnamasari, 2006). Teori ini menekankan bahwa perkembangan moral terjadi secara bertahap melalui proses penalaran moral, yang semakin kompleks seiring bertambahnya usia dan pengalaman individu. Kognitif dalam teori ini merujuk pada proses mental yang mencakup pemahaman, perhatian, penilaian, serta pemecahan masalah, yang berperan dalam bagaimana seseorang bernalar dan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
Teori ini terdiri dari tiga tingkat perkembangan moral, yaitu pra-konvensional, konvensional, dan pasca-konvensional, yang masing-masing terbagi menjadi dua tahap. Pada tingkat pra-konvensional, individu bertindak berdasarkan imbalan dan hukuman, yang terkait dengan variabel love of money dan machiavellian, di mana individu cenderung mengutamakan keuntungan pribadi. Pada tingkat konvensional, individu mulai mempertimbangkan ekspektasi sosial, yang berhubungan dengan persepsi etis perilaku akuntan, di mana individu berusaha bertindak sesuai norma dan hukum. Sementara pada tingkat pasca-konvensional, individu membangun prinsip moral berdasarkan hak asasi manusia dan keadilan universal, menunjukkan kemandirian dalam pengambilan keputusan etis. Teori ini relevan dalam konteks pendidikan dan profesi akuntansi, karena menggambarkan bagaimana individu mengembangkan pemahaman etika dalam kehidupan dan pekerjaan mereka (Purnamasari, 2006).
Teori Sikap dan Perilaku (Theory of Attitude and Behavior)
Teori sikap dan perilaku menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh sikap yang terbentuk dari keyakinan tentang konsekuensi tindakan, aturan sosial, serta kebiasaan yang ada (Intan Kusumawathi Nikara & Mimba, 2019). Sikap ini memiliki komponen kognitif (pemahaman dan keyakinan) serta afektif (perasaan terhadap perilaku) yang menentukan respons individu terhadap situasi tertentu (Pradanti & Prastiwi, 2014). Krech dan Krutchfield dalam Asmara  (2017) menekankan bahwa sikap dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, lingkungan sosial, dan nilai-nilai yang dianut. Dalam profesi akuntansi, sikap berperan dalam pengambilan keputusan etis, di mana pemahaman terhadap konsekuensi tindakan dapat memperkuat persepsi etis dan mencegah pelanggaran kode etik. Skandal akuntansi memberikan wawasan nyata bagi mahasiswa mengenai tantangan etis di dunia kerja, sehingga dapat meningkatkan kesadaran mereka dalam bertindak secara profesional dan etis (Asmara, 2017).
Pengetahuan Etika
Pendidikan adalah proses mengajar untuk meningkatkan sikap atau perilaku, sedangkan etika, yang berkaitan dengan moralitas, berfokus pada bagaimana manusia bertindak (Yustisianingsih et al., 2020). Pengetahuan menjadi sarana memahami etika, terutama bagi calon akuntan yang harus mematuhi standar pendidikan internasional (IES) dari IFAC, mencakup nilai profesional, etika, dan sikap dalam pengambilan keputusan (Ayem & Leni, 2020). Mahasiswa akuntansi perlu membangun perilaku etis sejak studi, seperti menjaga integritas akademik dan menghindari ketidakjujuran. Sikap ini akan menjadi dasar bagi mereka dalam menjalankan profesi secara bertanggung jawab, jujur, dan terpercaya. Dengan demikian, perilaku etis selama masa studi sangat penting dalam membentuk akuntan profesional yang kompeten dan bermoral.
Persepsi Etis Perilaku Akuntan
Persepsi adalah proses individu dalam menafsirkan informasi untuk memahami suatu fenomena, yang bersifat subjektif dan dipengaruhi oleh pengalaman serta faktor kognitif (Ariyanti & Widanaputra, 2018). Etika berkaitan erat dengan norma dan kebiasaan yang membentuk perilaku individu dalam kehidupan sosialnya. Persepsi etis mengacu pada penilaian moral seseorang terhadap suatu tindakan berdasarkan prinsip etika yang berlaku (Maggalatta & Adhariani, 2020). Bagi mahasiswa akuntansi, persepsi etis mencerminkan pemahaman mereka terhadap prinsip moral profesi dan kode etik akuntan. Dengan mempertimbangkan aspek etika, mereka diharapkan mampu mengambil keputusan yang bertanggung jawab, baik dalam studi maupun praktik profesional.
Love of money
Uang memiliki peran penting dalam kehidupan, tetapi juga dapat memicu perilaku tidak etis jika dijadikan tujuan utama. Love of money dapat mendorong tindakan tidak etis atau, jika dikelola dengan baik, memotivasi perilaku yang lebih bertanggung jawab (Pemayun & Budiasih, 2018). Faktor lingkungan, pendidikan, dan sosial ekonomi memengaruhi kecintaan individu terhadap uang, yang dapat berdampak pada keputusan mereka. (Tang, 2014) memperkenalkan Money Ethic Scale (MES) untuk mengukur sikap terhadap uang, yang kemudian dikembangkan menjadi Love of Money Scale (LOMS) guna memahami kaitannya dengan perilaku etis. Dengan demikian, love of money dapat berkontribusi pada pengambilan keputusan individu, baik dalam konteks positif maupun negatif.
Machiavellian
Machiavellian mengacu pada kecenderungan individu untuk memanipulasi orang lain demi keuntungan pribadi, dengan mengabaikan moralitas dan etika. Semakin tinggi sifat machiavellian seseorang, semakin besar kemungkinan mereka untuk terlibat dalam perilaku tidak etis (Lestari & Permatasari, 2020). Individu dengan sifat ini cenderung menggunakan taktik manipulatif dan tidak mematuhi norma sosial demi mencapai tujuan pribadi. Dalam profesi akuntansi, sifat ini berisiko merusak integritas dan objektivitas dalam pengambilan Keputusan, oleh karena itu  penting bagi akuntan untuk memiliki pertimbangan etis yang kuat guna menjaga tanggung jawab professional (Prabowo & Widanaputra, 2018).

KERANGKA PENELITIAN
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut :
[bookmark: _Hlk180781142][image: ]
Gambar 1. Kerangka Penelitian
HIPOTESIS 
 : Love of money berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan etika.
  : Machiavellian berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan etika.
 : Love of money berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan.
 Machiavellian berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan.
  : Pengetahuan etika berpengaruh signifikanterhadap persepsi etis perilaku akuntan.
METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah melibatkan Mahasiswa Akuntansi yang ada di Surakarta tercatat PDDIKTI Semester Ganjil tahun ajaran 2024/2025 tercatat 4.003 Mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel, yaitu.
1. Mahasiswa akuntansi Strata-1 yang masih aktif di Universitas wilayah Surakarta.
2. Mahasiswa akuntansi Strata-1 yang telah mengikuti mata kuliah auditing dan akuntansi keuangan.
Dari jumlah populasi diatas, maka dihitung terlebih dahulu sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Menurut Chandrarin (2018), rumus slovin adalah sebagai berikut:
 =  =  =  = 97,562 = 100 (dibulatkan)

a) Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau juga bisa dikenal sebagai variabel yang menajdi akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah persepsi etis perilaku akuntan ().
b) Variabel Intervening
Variabel intervening merupakan variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independent dengan variabel dependen yang menjadi hubungan tidak langsung. Variabel intervening dari penelitian ini adalah pengetahuan etika ().
c) Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang menjadi penyebab adanya atau timbulnya perubahan variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian ini adalah love of money () dan Machiavellian ().
Metode Analisis Data
Metode analisis data pada penelitian ini adalah uji instrument penelitian yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, serta menggunakan uji linieritas. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji koefisien determinasi, uji t, dan koefisien determinasi total. Selain itu jga menggunakan metode analisis jalur (path analysis), yang dirumuskan sebagai berikut :
Persamaan Regresi
	= α +   + + e
	 = α +   + +   + e
Keterangan :
		: Persepsi etis perilaku akuntan
	a		: Konstanta
		: Love of money
		: Machiavellian
		: Pengetahuan Etika
		: Koefisien Regresi
	e		: Residual

HASIL PENELITIAN
1. Uji Instrumen
1. Uji validitas 
Tabel 1. Uji Validitas 
	Item
	Nilai R Hitung Variabel
	Nilai R tabel

	
	Love Of Money
	Machiavellian
	Pengetahuan Etika
	Persepsi Etis Perilaku Akuntan
	

	1
2
3
4
5
6
7
8
	0,791
0,871
0,855
0,835
0,854
0,793
0,705
0,746
	0,788
0,840
0,838
0,877
0,840
0,831
0,874
0,844
	0,599
0,673
0,537
0,508
0,583
0,489
0,603
0,593
	0,428
0,491
0,698
0,637
0,703
0,751

	0,194
0,194
0,194
0,194
0,194
0,194
0,194
0,194



Berdasarkan hasil uji Validitas variabel Love of money, Machiavellian, pengetahuan etika, dan persepsi etis perilaku akuntan diketahui bahwa setiap instrument penelitian memiliki nilai  lebih besar dari  ,dengan demikian seluruh item pertanyaan dari setiap variabel dinyatakan valid.
1. Uji reabilitas
Tabel 2. Uji Reabilitas 
	Variabel
	r alpha
	
Kriteria:
> 0,60

	Love of money 
	0,947
	

	Machiavellian
	0,959
	

	Pengetahuan Etika 
	0,841
	

	Persepsi Etis Perilaku Akuntan 
	0,834
	


Berdasarkan sajian dalam Tabel 5. seluruh nilai cronbach alpha pada setiap instrumen memiliki angka diatas 0,60. Oleh sebab itu setiap instrumen penelitian ini lolos dalam uji reabilitas.
1. Uji Linieritas
Tabel 6. Hasil Uji Linieritas
	Model
	R Square

	1   
	,000



Dari hasil uji linieritas menunjukkan nilai R2 sebesar  0,000 dengan jumlah sampel 100, besarnya nilai c2 hitung  = 100 x  0,000 = 0,000    , sedangkan nilai C2 tabel sebesar 100,000. Bila c2 hitung  < C2 tabel, jadi dapat disimpulkan bahwa model yang benar adalah model linier.







1. Uji Uji Analisis Jalur (Path Analysis)
1. Uji Analisis Jalur Persamaan 1
Tabel 3. Uji Analisis Jalur Persamaan 1
	Model
	Standardized Coefficients
Beta
	Sig

	1          (Constant)
            Love of Money
	
,691
	
,000

	            Machiavellian
	-,399
	,000



Dari table IV.12 dapat dibuat persamaan regresi pertama sebagai berikut :
Y1 =  a +  X1  + + e1
Y1 =  a + 0,691X1  - 0,399X2  + e1
Sig.                   (0,000)     (0,000)**	
Keterangan :
Y1	: Pengetahuan Etika 
a	: Konstanta
X1	: Love of money 
X2	: Machiavellian
e1	: Residual
**	: Signifikan
Dari hasil di atas maka dapat dijelaskan sebagai berikut 
1) [bookmark: _Hlk191844070][bookmark: _Hlk191843692]  = 0,691 koefisien variabel love of money bernilai positif sebesar 0,691. Artinya, apabila love of money ditingkatkan, maka pengetahuan etika juga akan meningkat.
2)  = -0,399 koefisien variabel machiavellian bernilai positif sebesar -0,399. Artinya, apabila machiavellian ditingkatkan, maka pengetahuan etika akan menurun.
1. Uji Analisis Jalur Persamaan 2
Tabel 4. Uji Analisis Jalur Persamaan 2
	Model
	Standardized Coefficients
Beta
	Sig

	1          (Constant)
            Love of Money
	
,355
	
,002

	            Machiavellian
            Pengetahuan Etika
	-,395
,408
	,000
,000


Dari table IV.13 dapat dibuat persamaan regresi kedua sebagai berikut :
Y1 = a + β1 X1 + β2X2  + β2X2  + e1
Y2 = a – 0,355X1 – 0,395X2 + 0,408X3 + e2
Sig.                  (0,002)      (0,000)**   (0,000)**
Keterangan:
Y2            = Persepsi etis perilaku akuntan 
a	  = Konstanta
X1            = Love of money  
X2                  = Machiavellian
X3            = Pengetahuan Etika 
e2            = Residual
**           = Signifikansi
Dari hasil di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :
1)  = -0,355, koefisien variabel love of money bernilai negatif sebesar -0,355. Artinya,  apabila love of money ditingkatkan, maka persepsi etis perilaku akuntan akan menurun.
2) β2 = -0,395 koefisien variabel machiavellian bernilai negarif sebesar -0,395. Artinya, apabila machiavellian semakin ditingkatkan, maka Persepsi etis perilaku akuntan akan menurun.
3) β3 = 0,408, koefisien variabel Pengetahuan Etika bernilai positif sebesar 0,408. Artinya, apabila Pengetahuan Etika ditingkatkan maka Persepsi etis perilaku akuntan juga akan meningkat.
1. Uji Parsial (t) 
Tabel 5. Hasil Uji t Persamaan 1
	Model
	Standardized Coefficients
Beta
	Sig

	1          (Constant)
            Love of Money
	
,691
	
,000

	            Machiavellian
	-,399
	,000


1) Hasil Uji t variabel Love of money berpengaruh signifikan terhadap Pengetahuan Etika. Hal ini dapat dilihat dari signifikan variabel Love of money 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis 1 terbukti.
2) Hasil Uji t Machiavellian berpengaruh signifikan terhadap Pengetahuan Etika. Hal ini dapat dilihat dari signifikan variabel Machiavellian 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis 2 terbukti. 
Tabel 6. Hasil Uji t Persamaan 2
	Model
	Standardized Coefficients
Beta
	Sig

	1          (Constant)
            Love of Money
	
,355
	
,002

	            Machiavellian
            Pengetahuan Etika
	-,395
,408
	,000
,000


1) Hasil uji t variabel Love of money berpengaruh signifikan terhadap Persepsi etis perilaku akuntan. Hal ini dapat dilihat dari signifikansi variabel Love of money 0,002 < 0,05, sehingga hipotesis 3 terbukti.
2) Hasil uji t variabel Machiavellian berpengaruh signifikan terhadap Persepsi etis perilaku akuntan. Hal ini dapat dilihat dari variabel Machiavellian 0,000 > 0,05, sehingga hipotesis 4 terbukti.
3) Hasil uji variabel Pengetahuan Etika berpengaruh signifikan terhadap Persepsi etis perilaku akuntan . Ini dapat dilihat dari signifikansi variabel Pengetahuan Etika 0,000 < 0,05, dengan demikian hipotesis 5 terbukti.
1. Uji Determinasi	
1. Koefisien Determinasi Persamaan 1
Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 1
	Model
	R Square

	1
	0,495


Hasil uji determinasi persamaan 1 atau besarnya e1 dihitung dengan rumus  maka untuk e1 dengan melihat Tabel Uji Determinasi Persamaan 1 dapat dihitung e1 = .

2. Koefisien Determinasi Persamaan 2
Tabel 8. Hasil Koefisien Determinnasi Persamaan 2
	Model
	R Square

	1
	0,422


Hasil Uji Determinasi Persamaan 2 atau besarnya e2 dihitung dengan rumus   maka untuk e2  dengan melihat Tabel Uji Determinasi Persamaan 2, maka dapat dihitung 
3. Koesfisien Determinasi / Varian Total (R2)
Berdasarkan nilai e1 dan nilai e2, maka nilai R2 total adalah :
[bookmark: _Hlk188392337]1 – (e1 x e2 ) = 1 – (0,505 x 0,578) = 1 – 0,291  = 0,709 atau 70,9%. Ini berarti bahwa Persepsi etis perilaku akuntan  dijelaskan oleh Love of money, Machiavellian dan Pengetahuan Etika  sebesar 70,9% dan sisanya sebesar 29,1% dijelaskan variabel lain di luar model penelitian
PEMBAHASAN
1.	Pengaruh Love of money  terhadap Pengetahuan Etika 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa love of money berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan melalui pengetahuan etika. Semakin tinggi kecintaan seseorang terhadap uang, semakin baik pengetahuan etikanya, karena individu tersebut memahami aturan dan mencari penghasilan dengan cara halal. Meskipun love of money dapat mendorong kerja keras dan kesuksesan, sisi negatifnya adalah potensi tindakan tidak etis, seperti mencuri, namun adanya sanksi hukum menjadi faktor pendorong perilaku etis. Dengan demikian, kecintaan terhadap uang dapat memperkuat pemahaman etika, karena individu yang berperilaku sesuai prinsip etika lebih berpeluang meraih kesuksesan dan pengakuan profesional (Nindy Wijayanti et al., 2022).
2.	Pengaruh Machiavellian terhadap  Pengetahuan Etika 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sifat Machiavellian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan melalui pengetahuan etika. Mahasiswa dengan sifat Machiavellian rendah cenderung memiliki pengetahuan etika yang tinggi, yang penting bagi calon akuntan untuk menghindari oportunisme yang merugikan pihak terkait dalam laporan keuangan. Machiavellianisme berkaitan dengan sifat manipulatif, di mana individu cenderung bersikap persuasif dan agresif tanpa menghormati nilai moral dan etika. Dalam profesi akuntansi, kualitas moral yang baik sangat penting untuk menjaga integritas dan membuat keputusan etis yang tepat (Prabowo & Widanaputra, 2018).
3.	Pengaruh Love of money terhadap Persepsi etis perilaku akuntan 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aziz & Taman (2015), Kurniawan & Widanaputra (2017), Prabowo & Widanaputra (2018), Nikara & Mimba (2019), Maggalatta & Adhariani (2020) yang menemukan bahwa love of money berpengaruh negatif signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Asmara (2017), Rindayanti & Budiarto (2017) serta Hidayatulloh & Sartini (2019)  yang mendapatkan hasil bahwa love of money tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan. 
Love of money dapat mempengaruhi perilaku etis seseorang, dengan potensi untuk menjadi pemicu perbuatan tidak etis jika tidak dikelola dengan baik. Kecintaan terhadap uang setiap individu berbeda-beda, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti lingkungan, pendidikan, kondisi sosial ekonomi, dan latar belakang etnik. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa love of money memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan, karena kecintaan yang berlebihan terhadap uang dapat mendorong individu untuk mengabaikan prinsip-prinsip etika dalam pengambilan keputusan. Namun, jika dikelola dengan bijaksana, love of money juga dapat memotivasi individu untuk bekerja keras tanpa mengorbankan nilai-nilai etis (Diana & Aisyah, 2017).  Mahasiswa Akuntansi dalam penelitian ini memiliki tingkat Budget yang tinggi sedangkan social influence masih rendah. Mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan yang memiliki tingkat Budget tinggi terhadap uang akan lebih berhati-hati dalam menggunakan uang. Mahasiswa yang memiliki budget tinggi berprinsip bahwa uang untuk kebutuhan sehari-hari dan digunakan dalam jangka panjang. Mahasiswa menganggap uang adalah segalanya dan menjadi tolak ukur keberhasilan dalam masyarakat. Pandangan seperti ini perlu untuk diperhatikan supaya mahasiswa tidak selalu berorientasi pada uang.
4.	Pengaruh Machiavellian terhadap Persepsi etis perilaku akuntan
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aziz & Taman (2015), Kurniawan & Widanaputra (2017), Nikara & Mimba (2019), serta Maggalatta & Adhariani (2020) yang menemukan bahwa Machiavellian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan. Tingginya sifat machiavellian menunjukkan bahwa individu cenderung lebih fokus pada hasil akhir, sehingga mereka akan menggunakan berbagai cara untuk mencapai tujuan yang diinginkan, meskipun itu berarti melakukan tindakan yang tidak etis dan tidak bertanggung jawab secara sosial (Nikara & Mimba, 2019). Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian Asmara (2017), yang menemukan bahwa machiavellian justru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan. Machiavellian adalah kondisi dimana seorang individu yang bekerja secara agresif, manipulatif, eksploitatif, dan curang untuk mencapai tujuan tanpa memperhatikan perasaan.  Individu dengan sifat machiavellian mudah memanipulasi orang lain dan cenderung mengabaikan nilai-nilai moral serta etika. Dalam konteks profesi akuntansi, memiliki kualitas moral yang baik sangat penting untuk menjaga integritas dan membuat keputusan etis yang tepat (Prabowo & Widanaputra, 2018). Sehingga dapat disimpulkan bahwa sifat machiavellian memiliki pengaruh signifikan terhadap pengetahuan etika, karena kecenderungan untuk mengabaikan etika dapat memengaruhi cara seseorang memandang dan bertindak dalam situasi yang melibatkan dilema etis.
5.	Pengaruh Pegetahuan Etika Terhadap Persepsi Etis Perilaku Akuntan
Hasil penelitian yang diperoleh setelah menerapkan implikasi tersebut menunjukkan variabel pengetahuan etika berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan. Tingginya tingkat pengetahuan etika didukung oleh pemahaman akan kode etik profesi akuntansi, prinsip-prinsip etika profesi, dan contoh perilaku akuntan baik etis maupun tidak etis yang dikenalkan kepada mahasiswa. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Ayem & Leni, 2020) dan (Ariyanti & Widanaputra, 2018) menjukkan bahwa pengetahuan etika berpengaruh positif terhadap persepsi etis perilaku akuntan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi etika mahasiswa tersebut, maka akan semakin tinggi persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku etis yang melibatkan akuntan Mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang banyak dan luas mengenai prinsip etika profesi akuntan akan lebih bersikap bijaksana dan lebih paham akan pengambilan keputusan yang etis. Sebagai seorang calon akuntan, harus bersikap integritas, profesional, dan menggunakan pertimbangan moral saat menjalankan tugasnya. Sehingga mahasiswa dapat mengetahui perilaku mana yang seharusnya dilakukan dan mana yang harus dihindari ketika dalam berprofesi sebagai akuntan.
PENUTUP
Kesimpulan
Sesuai sajian olah data serta pembahasan yang sudah diuraikan dapat diperoleh konklusi bahwa:
1. Love of money berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan etika, sehingga hipotesis 1 terbukti.
2. Machiavellian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengetahuan etika, membuktikan hipotesis 2.
3. Love of money berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan, sehingga hipotesis 3 terbukti.
4. Machiavellian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan, membuktikan hipotesis 4.
5. Pengetahuan etika berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan, membuktikan hipotesis 5.
6. Persepsi etis perilaku akuntan dijelaskan oleh love of money, machiavellian, dan pengetahuan etika sebesar 70,9%, sisanya 29,1% dipengaruhi variabel lain.
7. Pengaruh tidak langsung love of money terhadap persepsi etis melalui pengetahuan etika lebih besar dibanding pengaruh langsungnya, sehingga pengetahuan etika efektif sebagai variabel intervening.
8. Pengaruh tidak langsung machiavellian terhadap persepsi etis melalui pengetahuan etika lebih besar dibanding pengaruh langsungnya, sehingga pengetahuan etika juga efektif sebagai variabel intervening.
Saran
Saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan hasil penelitian antara lain:
1. Love of money berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan etika. Mahasiswa akuntansi disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan pemahaman etika guna mengelola love of money secara positif demi kualitas keuangan yang lebih baik.
2. Machiavellian berpengaruh negatif terhadap pengetahuan etika. Mahasiswa perlu lebih fokus mempelajari etika untuk mengurangi dampak negatif sifat ini terhadap perilaku etis.
3. Love of money berpengaruh negatif terhadap persepsi etis perilaku akuntan. Mahasiswa disarankan bijak dalam mengelola kecintaan terhadap uang, memastikan pencapaian finansial tetap sesuai nilai profesional dan etika.
4. Machiavellian berpengaruh negatif terhadap persepsi etis perilaku akuntan. Diperlukan kesadaran akan dampak negatifnya serta penanaman nilai integritas, tanggung jawab, dan transparansi.
5. Pengetahuan etika dapat mengintervensi pengaruh love of money terhadap persepsi etis. Mahasiswa perlu terus memperdalam etika agar love of money tidak berdampak negatif.
6. Pengetahuan etika juga dapat mengintervensi pengaruh machiavellian terhadap persepsi etis. Mahasiswa disarankan terus memperkuat pemahaman etika untuk mengurangi dampak buruk sifat ini.
7. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan studi ini dengan variabel lain seperti ideologi, religiusitas, dan sosial ekonomi, serta memperluas objek penelitian untuk hasil yang lebih akurat.
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